
Jurnal Pengabdian Masyarakat Multi Displin Ilmu 
Volume : 3 | Nomor 2 | Juli 2025 | E-ISSN : 2986-2701|  

https://jurnal.itscience.org/index.php/jpmasdi 

 

 

  

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License 

60 

 

Kontribusi Inovasi Mahasiswa Magang terhadap 

Peningkatan Efisiensi Kerja di Diskominfo Kota 

Semarang 

 

Author: 

Hatika Hidayanti
1 

Nurul Khotimah
2 

 

Afiliation: 

Universitas Islam Negeri K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto
1,2

 

 

Corresponding email 

hatikahidayanti4@gmail.com 

nurulkhotimah@uinsaizu.ac.id  

 

 
This is an Creative Commons License This 

work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 

4.0 International License 

 Abstrak:  

Latar Belakang Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kontribusi inovasi mahasiswa magang terhadap efisiensi kerja, serta 

menganalisis dampaknya terhadap pengelolaan data dan evaluasi 

kegiatan magang. Peran mahasiswa magang di Dinas Komunikasi 

dan Informatika (Diskominfo) Kota Semarang telah memberikan 

kontribusi signifikan terhadap efisiensi kerja, terutama melalui 

pengembangan berbagai inovasi berbasis teknologi informasi. Oleh 

karena itu, mahasiswa magang di Diskominfo Kota Semarang 

mengembangkan inovasi berupa sistem berbasis web untuk 

mengatasi masalah-masalah tersebut.  

Metode Penelitian Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari laporan tahunan, 

publikasi resmi, dan artikel ilmiah yang relevan dianalisis 

menggunakan metode analisis isi.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa inovasi yang diperkenalkan 

oleh mahasiswa magang, yaitu sistem berbasis web, berhasil 

meningkatkan efisiensi kerja di Diskominfo Kota Semarang. Sistem 

ini mempermudah pengelolaan data peserta magang, mempercepat 

proses evaluasi, serta meningkatkan transparansi dan akurasi 

administrasi. Dengan adanya sistem ini, proses yang sebelumnya 

dilakukan secara manual dapat dilakukan dengan lebih cepat, 

efisien, dan terorganisir. Oleh karena itu, inovasi ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi kerja tetapi juga mendukung transformasi 

digital di sektor pemerintahan. 

Kesimpulan Kolaborasi dengan mahasiswa magang memberikan 

peluang besar bagi instansi pemerintah untuk mempercepat 

transformasi digital dan meningkatkan efisiensi kerja. Mahasiswa 

magang tidak hanya berperan sebagai tenaga pendukung, tetapi juga 

sebagai inovator yang mampu memberikan solusi praktis untuk 

berbagai tantangan organisasi.  

 

Kata kunci: Kontribusi Inovasi, Mahasiswa Magang, 

Efisiensi kerja, Diskominfo 

 

 

Pendahuluan 
Dalam era digitalisasi, transformasi sistem kerja berbasis teknologi menjadi kebutuhan 

yang semakin mendesak, terutama di sektor pemerintahan. Dinas Komunikasi Informatika, 

Statistik, dan Persandian (Diskominfo) Kota Semarang merupakan salah satu instansi yang 

secara aktif berupaya meningkatkan efisiensi kerja melalui pemanfaatan teknologi informasi. 
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Salah satu strategi yang diterapkan adalah membuka kesempatan magang bagi mahasiswa untuk 

turut berkontribusi dalam pengembangan sistem berbasis digital (Aminuddin, 2021). 

Salah satu strategi yang diterapkan adalah membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk 

magang, yang tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa, 

tetapi juga untuk memungkinkan mahasiswa tersebut berkontribusi dalam pengembangan sistem 

berbasis digital yang dapat mendukung efisiensi kerja di instansi pemerintahan. Sebelumnya, 

pengelolaan magang di Diskominfo Kota Semarang masih dilakukan secara manual, yang 

menyebabkan beberapa permasalahan dalam hal administrasi, pengelolaan data peserta magang, 

dan pelaporan kegiatan. Proses pelaporan kegiatan yang dilakukan secara manual memakan 

waktu yang lama, dan pengelolaan data peserta magang yang dilakukan secara terpisah 

mempengaruhi akurasi dan kecepatan akses data tersebut (Aminuddin, 2021).. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, muncul kebutuhan akan inovasi yang dapat 

mempermudah dan mempercepat proses administrasi, serta meningkatkan akurasi dalam 

pemantauan kinerja mahasiswa magang (Nastir & Triastuti, 2024). Mahasiswa magang di 

Diskominfo Kota Semarang berperan penting dalam mewujudkan inovasi tersebut, salah satunya 

dengan merancang dan mengembangkan sebuah Sistem Informasi Manajemen Magang berbasis 

web yang memungkinkan pengelolaan data peserta magang secara lebih terstruktur dan efisien. 

Sistem ini diharapkan dapat membantu mengatasi masalah administratif yang ada, sehingga 

proses pelaporan dan pemantauan kinerja mahasiswa magang dapat dilakukan secara lebih 

efisien dan efektif (Siburian, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi inovasi yang dihasilkan oleh 

mahasiswa magang terhadap peningkatan efisiensi kerja di Diskominfo Kota Semarang. Kajian 

ini penting untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa magang dapat memberikan dampak positif 

terhadap sistem kerja di sektor pemerintahan melalui penerapan teknologi informasi (Putra 

Utama & Rohman Cholil, 2023). Inovasi yang dihasilkan mahasiswa magang dalam instansi 

pemerintah, khususnya di Dinas Komunikasi Informatika, Statistika, dan Persandian 

(Diskominfo) Kota Semarang, semakin menunjukkan peran strategis dalam meningkatkan 

efisiensi kerja. Hal ini berhubungan dengan kompleksitas kebutuhan administrasi dan pelayanan 

publik yang membutuhkan solusi berbasis teknologi dan kreativitas. 

Diskominfo sebagai pengelola informasi publik menghadapi tantangan berupa 

peningkatan beban kerja administratif dan kebutuhan akan solusi digitalisasi yang efektif. 

Kehadiran mahasiswa magang yang sering membawa ide-ide inovatif menjadi salah satu bentuk 

transfer pengetahuan antara dunia akademik dan praktik kerja, yang potensial untuk mendorong 

efisiensi (Nastir & Triastuti, 2024). Rogers (2003) dalam teori difusi inovasi menyatakan bahwa 

adopsi ide atau produk baru, terutama yang diinisiasi oleh generasi muda, dapat mendorong 

perubahan signifikan pada struktur organisasi, termasuk dalam hal efisiensi kerja. Lebih lanjut, 

penelitian oleh Hunt et al. (2014) menunjukkan bahwa kolaborasi antara mahasiswa magang dan 

organisasi mampu menciptakan sinergi yang mempercepat implementasi solusi inovatif, 

terutama dalam organisasi publik. Studi ini penting untuk mengisi kesenjangan literatur 

mengenai kontribusi mahasiswa magang dalam organisasi sektor publik, khususnya di Indonesia. 

Sebagian besar literatur yang ada lebih banyak membahas manfaat program magang bagi 

mahasiswa tanpa menyoroti dampaknya terhadap organisasi penerima. Dengan meneliti 

kontribusi inovasi mahasiswa magang terhadap efisiensi kerja, artikel ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi akademik yang relevan dan mendukung pengembangan kebijakan 

berbasis bukti di sektor pemerintahan.  

 

Studi Literatur 
Studi-studi terdahulu banyak mennyoroti pembangunan sistem informasi pengelolaan 

mahasiswa magang berbasis web pada Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian 

Kota Padang. Nova (2021), dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pembangunan sistem 

informasi pengelolaan mahasiswa magang berbasis web pada Dinas Komunikasi, Informatika, 

Statistika, dan Persandian kota Padang sebagai solusi yang diberikan dengan mengharapkan 

permasalahan yang ada dapat ditangani dengan mempermudah pengelolaan data yang berkaitan 

dengan proses pengelolaan mahasiswa magang di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan 

Persandian Kota Padang. Tujuannya adalah membangun sistem pengelolaan informasi data pada 

website Diskominfo Kota Padang oleh mahasiswa magang. Kemudian penelitian lainnya seperti 

yang dilakukan oleh Isrohatul Ghoniyah & Handayanto (2024), menunjukkan bahwa rancang bangun 

sistem evaluasi magangdigital berbasis website di Diskominfo Kota Semarang adalah suatu solusi 

agar efisisiensi evaluasi magan semakin meningkat yang selama ini dilakukan dengan cara 

manual yang menggunakan pendekatan waterfall, sistem ini dibuat untuk mengelola data magang 

secara satu arah dan memberikan akses mudah bagi mahasiswa magang, pembimbing, dan pihak 

Diskominfo Kota Semarang. 

Selain itu, Sari Dalimunthe et al., n.d. (2023) mengungkapkan bahwa pengaruh kontribusi 

program magang dan soft skills terhadap kemampuan bersaing di dunia kerja memberikan efek 

secara bertahap terhadap kemampuan bersaing di dunia kerja. Penelitian ini berfokus pada 

kemampuan bersaing di dunia kerja dengan adanya kontribusi program magang dan soft skill. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengidentifikasi kontribusi inovasi mahasiswa magang 

terhadap efisiensi kerja di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian 

(Diskominfo) Kota Semarang. Fokus ini bertujuan untuk memahami peran mahasiswa magang 

dalam membawa ide-ide segar dan solusi teknologi yang relevan dengan kebutuhan organisasi, 

dan Menganalisis dampak inovasi mahasiswa magang terhadap proses kerja di Diskominfo Kota 

Semarang, khususnya dalam hal percepatan proses kerja, pengurangan redundansi, dan 

peningkatan akurasi administrasi. 
 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi dokumen, yaitu analisis terhadap 

sumber data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan, publikasi resmi, serta artikel ilmiah yang 

tersedia di internet (Arif, 2024). Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kontribusi 

inovasi mahasiswa magang terhadap efisiensi kerja di Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 

Kota Semarang. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi: 

 Laporan Magang di Diskominfo Kota Semarang  

 Jurnal Administrasi Publik terkait digitalisasi dan efisiensi kerja 

Data dianalisis menggunakan metode analisis isi, yaitu: 

1. Reduksi Data → Menyaring informasi yang relevan dari dokumen. 

2. Deskripsi Data → Menyajikan temuan dalam bentuk naratif. 

3. Interpretasi Data → Menarik kesimpulan mengenai dampak inovasi mahasiswa magang terhadap 

efisiensi kerja. 
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Hasil  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kontribusi inovasi yang dibawa 

oleh mahasiswa magang dalam meningkatkan efisiensi kerja di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, 

dan Persandian (Diskominfo) Kota Semarang, khususnya dalam hal pengelolaan kegiatan magang. 

Sebelum penerapan sistem berbasis web, seluruh pengelolaan kegiatan magang, mulai dari pendaftaran 

hingga evaluasi, dilakukan secara manual, yang menyebabkan berbagai masalah administratif, kesalahan 

pengelolaan data, dan keterlambatan dalam pelaporan(Suhendra et al., 2023). Oleh karena itu, mahasiswa 

magang di Diskominfo Kota Semarang diperkenalkan untuk melakukan inovasi berupa pembuatan sistem 

berbasis web guna mengelola kegiatan magang dengan lebih efisien. 

 Pengembangan Sistem Berbasis Web 

Salah satu inovasi utama yang dibawa oleh mahasiswa magang adalah pengembangan sistem 

berbasis web yang berfungsi untuk mempermudah pengelolaan data peserta magang. Sebelum adanya 

sistem ini, pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan metode manual yang mengharuskan staf 

administrasi untuk menyimpan dan memeriksa berkas fisik, serta melakukan pemantauan kegiatan 

magang secara langsung. Hal ini mengakibatkan pemborosan waktu, ketidakakuratan data, dan kesulitan 

dalam pemantauan status peserta magang. 

Setelah pengembangan sistem berbasis web yang dilakukan oleh mahasiswa magang, semua 

proses administrasi dapat dilakukan secara digital. Peserta magang kini dapat mendaftar, melaporkan 

kegiatan harian, dan memantau status mereka melalui platform yang mudah diakses oleh semua pihak 

terkait. Sistem ini memungkinkan admin, pembimbing, dan peserta magang untuk berinteraksi secara 

langsung melalui antarmuka yang terintegrasi, yang mengarah pada pengelolaan data yang lebih efisien. 

 Peningkatan Efisiensi Administrasi dan Pengelolaan Data 

Hasil implementasi sistem berbasis web menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi 

administrasi. Dengan pengelolaan data yang terpusat dan otomatis, Diskominfo dapat menghemat waktu 

dan tenaga yang sebelumnya dihabiskan untuk melakukan pengelolaan data secara manual. Semua data 

yang berkaitan dengan peserta magang, mulai dari pendaftaran, laporan kegiatan harian, hingga penilaian, 

kini dapat diakses dan diperbarui secara langsung oleh pihak yang berwenang. Sistem ini juga 

meningkatkan transparansi, karena setiap perubahan data dapat dilacak dengan mudah, dan setiap pihak 

yang terlibat dapat melihat data yang relevan dengan mereka. 

 Efisiensi dalam Proses Evaluasi dan Umpan Balik 

Sistem berbasis web juga memberikan kontribusi besar terhadap efisiensi dalam proses evaluasi 

kinerja peserta magang. Sebelumnya, proses evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan laporan harian 

dari peserta magang, yang harus ditinjau dan dinilai oleh pembimbing secara manual. Hal ini sering kali 

memakan waktu, dan evaluasi yang diberikan tidak selalu tepat waktu. Dengan adanya sistem baru ini, 

pembimbing dapat langsung memberikan umpan balik dan menilai kinerja peserta magang melalui 

platform yang terintegrasi, yang memungkinkan pengiriman penilaian yang lebih cepat dan akurat. 

Selain itu, peserta magang dapat dengan mudah memantau evaluasi mereka secara real-time, yang 

memungkinkan mereka untuk segera melakukan perbaikan jika diperlukan. Dengan proses evaluasi yang 

lebih efisien, peserta magang dapat memperoleh umpan balik yang lebih konstruktif, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kualitas kinerja mereka selama magang. 

 Peran Mahasiswa Magang sebagai Agen Perubahan 

Inovasi yang dibawa oleh mahasiswa magang di Diskominfo Kota Semarang tidak hanya terbatas 

pada pembuatan sistem berbasis web, melainkan juga mencakup pengenalan dan adopsi teknologi baru 

yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja di dalam organisasi. Mahasiswa magang 

seringkali membawa perspektif segar dan pemikiran inovatif yang berbeda dari kebiasaan organisasi, 

karena mereka berada dalam posisi untuk mengamati masalah yang ada dengan cara yang lebih terbuka 
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dan tidak terikat pada rutinitas atau prosedur yang telah lama berjalan. Mereka bukan hanya berfokus 

pada perbaikan yang bersifat teknis, tetapi juga pada solusi yang lebih holistik, yang mencakup perubahan 

budaya dan pola kerja di dalam organisasi (Harisda et al., 2025). 

Kolaborasi antara mahasiswa magang dan staf internal Diskominfo memungkinkan terjadinya 

transfer pengetahuan yang efektif. Proses ini tidak hanya terjadi dari mahasiswa magang ke staf, tetapi 

juga sebaliknya, dimana staf Diskominfo turut berbagi pengalaman praktis tentang tantangan yang 

dihadapi dalam pelayanan publik dan pengelolaan data. Dengan cara ini, mahasiswa magang dapat 

mengembangkan solusi yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi riil di lapangan (Munadi et al., 

2023). Selain itu, melalui kolaborasi ini, mahasiswa magang juga memiliki kesempatan untuk belajar 

langsung dari pengalaman kerja yang ada, sehingga mereka dapat lebih memahami bagaimana sistem 

yang mereka kembangkan dapat diterapkan dengan baik dalam konteks pemerintahan. 

Salah satu kontribusi yang sangat berharga dari mahasiswa magang adalah kemampuan mereka 

untuk menyarankan fitur-fitur baru yang dapat meningkatkan fungsionalitas sistem. Mereka membawa 

ide-ide segar tentang bagaimana teknologi bisa lebih ramah pengguna dan lebih mudah diakses oleh staf 

maupun masyarakat. Fitur-fitur ini tidak hanya berfungsi untuk mempercepat pekerjaan administratif, 

tetapi juga meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat (Harisda et al., 2025). 

Sebagai contoh, mahasiswa magang dapat menyarankan pengintegrasian sistem untuk mempermudah 

proses pengajuan dan pelaporan secara online, sehingga mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 

pemrosesan data dan mempercepat penyampaian informasi kepada publik. 

Selain itu, mahasiswa magang juga memainkan peran penting dalam memberikan pelatihan 

kepada staf Diskominfo dalam menggunakan sistem baru ini. Proses pelatihan ini tidak hanya mencakup 

aspek teknis penggunaan sistem, tetapi juga memberikan pemahaman mengenai manfaat dari penggunaan 

sistem berbasis digital yang lebih efisien dan akurat. Pelatihan ini membantu staf dalam mengadaptasi 

sistem baru dengan lebih mudah dan mengurangi hambatan dalam transisi dari sistem manual ke sistem 

digital. Dengan demikian, mahasiswa magang tidak hanya terlibat dalam pengembangan sistem, tetapi 

juga berperan dalam mempercepat transformasi digital yang diperlukan di sektor pemerintahan (Munadi 

et al., 2023). 

Lebih jauh lagi, mahasiswa magang berfungsi sebagai agen perubahan yang mendorong staf 

untuk lebih terbuka terhadap teknologi baru dan berpikir lebih kreatif dalam mencari solusi bagi 

tantangan yang dihadapi. Adanya mahasiswa magang yang terlibat dalam pengembangan dan 

implementasi sistem berbasis web ini mendorong staf internal untuk lebih memahami potensi teknologi 

dan bagaimana teknologi tersebut dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja dan pelayanan publik 

(Ronnyta, n.d.). Inilah salah satu aspek penting dari transformasi digital: perubahan tidak hanya terjadi 

pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada pola pikir dan budaya kerja di dalam organisasi. 

Dengan demikian, kontribusi mahasiswa magang di Diskominfo Kota Semarang tidak hanya 

sebatas pada pengembangan sistem teknologi, tetapi juga pada perubahan budaya organisasi yang lebih 

adaptif terhadap kemajuan teknologi. Transformasi ini tidak hanya membawa keuntungan bagi mahasiswa 

yang magang, tetapi juga bagi organisasi itu sendiri yang mampu mengadopsi sistem kerja yang lebih 

efisien dan terorganisir dengan baik. Proses ini menunjukkan pentingnya peran mahasiswa magang dalam 

mempercepat dan mengarahkan perubahan di sektor pemerintahan, yang pada akhirnya meningkatkan 

kualitas pelayanan publik dan efisiensi administratif di Diskominfo Kota Semarang. 

 Efisiensi Waktu dan Pengurangan Kesalahan Administratif 

Salah satu hasil paling mencolok dari pengembangan sistem ini adalah pengurangan waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas administratif. Sebelumnya, pengelolaan data peserta magang, 

pelaporan kegiatan harian, dan evaluasi dilakukan secara manual, yang memakan waktu cukup lama dan 

memerlukan banyak tenaga. Proses manual ini tidak hanya membebani staf, tetapi juga rentan terhadap 
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keterlambatan dan ketidakakuratan data. Kini, dengan adanya sistem berbasis web, seluruh tugas 

administratif tersebut dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. Data peserta magang dapat 

dimasukkan ke dalam sistem secara langsung, diproses, dan disajikan dalam bentuk laporan secara 

otomatis tanpa perlu pengolahan manual yang memakan waktu. 

Dengan sistem digital yang terstruktur, proses pelaporan kegiatan harian, yang sebelumnya 

dilakukan dengan cara menulis manual dan diserahkan dalam bentuk laporan fisik, kini dapat dilakukan 

dengan mudah melalui aplikasi (Fadhilah & Dewanto, 2023). Mahasiswa magang, pembimbing, dan staf 

Diskominfo bisa mengakses data dan laporan yang dibutuhkan dalam hitungan detik, menghemat banyak 

waktu yang sebelumnya terbuang untuk mencari dan memverifikasi laporan. Selain itu, sistem ini 

memungkinkan pengelolaan evaluasi kinerja dilakukan secara lebih transparan dan terstruktur, 

mempercepat pengambilan keputusan tentang kelanjutan program magang. 

Selain itu, pengurangan kesalahan administratif menjadi hasil signifikan lainnya. Dengan sistem 

yang terstruktur dan otomatis, risiko kesalahan manusia yang sering terjadi dalam proses manual dapat 

diminimalkan. Sebelumnya, saat data dimasukkan secara manual, kesalahan input seperti data yang salah 

ketik atau kehilangan data sering kali terjadi. Namun, dengan adanya sistem berbasis web, data yang 

diinputkan langsung tersimpan dengan format yang benar, mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan 

input atau bahkan kehilangan data. Proses validasi otomatis yang terdapat dalam sistem membantu 

memastikan bahwa data yang dimasukkan sesuai dengan standar yang ditentukan, meningkatkan akurasi 

dan reliabilitas informasi yang dikelola (Hikari Tamira Jasmine et al., 2025). 

 Tantangan dan Solusi 

Meskipun inovasi ini berhasil meningkatkan efisiensi, tantangan dalam penerapannya tetap ada. 

Salah satunya adalah resistensi dari beberapa staf yang sudah terbiasa dengan cara manual. Namun, 

dengan adanya pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa magang, staf internal 

Diskominfo dapat beradaptasi dengan teknologi baru ini. Selain itu, masalah terkait infrastruktur 

teknologi juga dihadapi, di mana beberapa bagian organisasi memerlukan peningkatan fasilitas perangkat 

keras dan jaringan untuk menjalankan sistem ini dengan optimal. Untuk mengatasi hal ini, pengadaan 

hosting dan domain untuk sistem berbasis web sangat penting agar sistem dapat diakses secara online dan 

lebih fleksibel dalam penggunaan. 

 

Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi inovasi yang dibawa oleh 

mahasiswa magang dalam meningkatkan efisiensi kerja di Dinas Komunikasi, Informatika, 

Statistik, dan Persandian (Diskominfo) Kota Semarang. Sebelum penerapan sistem berbasis web, 

pengelolaan kegiatan magang di Diskominfo Kota Semarang dilakukan secara manual, yang 

menyebabkan berbagai kendala dalam pengelolaan data dan komunikasi antara peserta magang 

dan pihak terkait. Sistem manual ini menimbulkan masalah seperti kesulitan dalam pengumpulan 

dan penyimpanan data, rendahnya transparansi, akurasi yang kurang optimal, serta waktu yang 

dibutuhkan untuk memantau dan mengevaluasi aktivitas magang. Dengan latar belakang ini, 

penelitian ini berfokus pada inovasi yang diperkenalkan melalui sistem berbasis web yang 

dirancang untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kemudahan akses informasi. 
Dalam analisis masalah yang terjadi pada sistem manual, banyak ketidaknyamanan yang 

teridentifikasi dalam proses pengelolaan kegiatan magang. Sebelum penerapan sistem berbasis 

web, pengelolaan magang dilakukan dengan cara yang sangat tergantung pada interaksi manual, 

seperti pengisian laporan kegiatan harian, pendaftaran peserta magang, dan pemantauan 

penilaian oleh pembimbing. Proses ini memakan waktu lama, meningkatkan risiko kesalahan 

manusia, dan mengurangi tingkat efisiensi. Setelah implementasi sistem berbasis web, 
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permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara yang lebih terstruktur dan efisien. Dengan 

menggunakan sistem berbasis web, data peserta magang dan laporan kegiatan kini dapat diakses 

secara online, sehingga mengurangi beban administrasi dan mempercepat proses pelaporan. 

Semua data yang sebelumnya dikelola secara manual kini dikelola dengan menggunakan 

database relasional MySQL, yang memungkinkan penyimpanan data yang lebih aman dan 

efisien. 

Dengan adanya sistem ini, peserta magang, pembimbing, dan pihak administrasi 

Diskominfo dapat mengakses informasi dengan lebih cepat dan akurat, mengurangi waktu yang 

sebelumnya dihabiskan untuk proses manual, dan memungkinkan pengelolaan data secara 

terpusat (Adrinur Anggayuda & Handayanto, 2024). Pada pengembangan sistem ini, dilakukan 

analisis yang mendalam untuk memahami kebutuhan pengguna, baik itu dari pihak peserta 

magang, pembimbing, maupun administrasi Diskominfo. Berdasarkan analisis ini, sistem 

berbasis web yang dikembangkan dilengkapi dengan berbagai fitur seperti login, manajemen 

data, pengumpulan tugas, penilaian kinerja, dan pemberian umpan balik. Sistem ini juga 

dirancang dengan menggunakan teknologi yang memungkinkan pengembangan yang lebih 

mudah dan efisien, seperti framework CodeIgniter dan bahasa pemrograman PHP (Aminuddin, 

2021). 

Sistem ini juga dirancang dengan antarmuka yang ramah pengguna (user-friendly), yang 

memungkinkan semua pihak yang terlibat untuk menggunakan sistem dengan mudah. 

Penggunaan database MySQL sebagai pusat penyimpanan data memastikan bahwa data peserta 

magang dikelola dengan aman, dan memudahkan pembimbing serta administrator dalam 

mengakses dan memperbarui informasi (Isrohatul Ghoniyah & Handayanto, 2024). Semua data 

terkait dengan peserta magang, seperti tugas harian, penilaian, dan status kegiatan, disimpan 

dalam satu sistem terintegrasi yang mempermudah pemantauan dan pelaporan. 

Hasil dari implementasi sistem berbasis web menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam efisiensi kerja di Diskominfo Kota Semarang. Sebelumnya, pengelolaan 

kegiatan magang dilakukan dengan menggunakan cara manual yang mengharuskan banyak 

interaksi antara peserta magang, pembimbing, dan administrasi. Hal ini sering kali menyebabkan 

keterlambatan dalam pengumpulan data dan penyampaian laporan, serta meningkatkan risiko 

kesalahan dalam pengelolaan data. Dengan sistem berbasis web, semua data dan laporan 

kegiatan magang kini dapat dikumpulkan dan disimpan dengan lebih cepat dan terorganisir, 

mengurangi ketergantungan pada proses manual yang memakan waktu. 

Proses evaluasi kinerja peserta magang juga lebih efisien. Sebelumnya, pembimbing 

harus menilai kinerja peserta magang berdasarkan laporan kegiatan yang diterima secara manual. 

Kini, dengan adanya sistem berbasis web, pembimbing dapat memberikan penilaian dan umpan 

balik secara langsung melalui platform, yang kemudian dapat segera diakses oleh peserta 

magang. Hal ini meningkatkan akurasi penilaian dan transparansi dalam proses evaluasi. Selain 

itu, sistem ini memberikan kemudahan bagi peserta magang untuk memantau perkembangan 

mereka. Mereka dapat mengakses laporan kegiatan harian, tugas yang telah dikerjakan, serta 

feedback dari pembimbing secara real-time, yang membantu mereka dalam memperbaiki kinerja 

mereka di masa mendatang. Dengan demikian, sistem ini memberikan dampak yang positif 

terhadap semua pihak yang terlibat, mulai dari peserta magang hingga pihak administrasi di 

Diskominfo Kota Semarang. 

Implementasi sistem berbasis web di Diskominfo Kota Semarang memberikan kontribusi 

besar terhadap peningkatan efisiensi kerja, terutama dalam hal pengelolaan data peserta magang. 

Sebelumnya, data peserta magang dikelola secara manual, yang memerlukan waktu lebih lama 
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dan rentan terhadap kesalahan dalam pengolahan data (Putra Utama & Rohman Cholil, 2023). 

Dengan sistem berbasis web, data dapat disimpan, diakses, dan dikelola secara terpusat dan 

efisien, yang memungkinkan pengelolaan data dilakukan dengan lebih cepat dan lebih tepat. 

Proses pelaporan yang sebelumnya dilakukan secara manual juga kini dapat dilakukan 

dengan lebih mudah. Peserta magang dapat langsung mengakses sistem untuk mengupdate 

kegiatan harian mereka, sementara pembimbing dapat memberikan penilaian secara langsung 

tanpa harus menunggu laporan fisik. Hal ini tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga 

mengurangi beban administrasi yang sebelumnya ditanggung oleh staf di Diskominfo. Dengan 

demikian, sistem berbasis web ini telah berhasil meningkatkan efisiensi dalam mengelola 

kegiatan magang, mempercepat proses evaluasi, dan mempermudah akses informasi. Hal ini 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas di Diskominfo Kota Semarang dan memberikan 

solusi yang lebih baik dibandingkan dengan sistem manual yang diterapkan sebelumnya. 

Meskipun sistem ini telah memberikan banyak manfaat, beberapa tantangan tetap ada 

dalam penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah resistensi dari beberapa staf yang sudah 

terbiasa dengan sistem manual. Namun, dengan adanya pelatihan dan sosialisasi yang dilakukan 

oleh mahasiswa magang, staf internal Diskominfo dapat dengan cepat beradaptasi dengan 

penggunaan sistem baru ini. Selain itu, adanya pengadaan hosting dan domain untuk sistem ini 

juga sangat penting agar sistem dapat diakses secara online, yang memungkinkan fleksibilitas 

lebih dalam penggunaan dan pemeliharaan sistem. Selain itu, infrastruktur teknologi yang ada di 

beberapa bagian organisasi juga menjadi tantangan. Namun, untuk mengatasi hal ini, perlu ada 

investasi yang lebih besar dalam hal perangkat keras dan infrastruktur teknologi agar sistem 

berbasis web ini dapat berjalan dengan optimal di seluruh Diskominfo Kota Semarang. 
 

Kesimpulan 
Penelitian ini berfokus pada kontribusi inovasi yang dibawa oleh mahasiswa magang dalam 

meningkatkan efisiensi kerja di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian (Diskominfo) 

Kota Semarang, khususnya dalam pengelolaan kegiatan magang. Sebelum penerapan sistem berbasis 

web, pengelolaan magang di Diskominfo dilakukan secara manual, yang menimbulkan berbagai kendala 

seperti kesulitan dalam administrasi data peserta magang, proses pelaporan yang memakan waktu, serta 

keterbatasan dalam pemantauan kinerja mahasiswa magang. Sebagai solusi terhadap masalah tersebut, 

mahasiswa magang di Diskominfo Kota Semarang mengembangkan Sistem Informasi Manajemen 

Magang berbasis web, yang mampu mengatasi masalah-masalah tersebut dengan cara yang lebih 

terstruktur, efisien, dan terorganisir. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi yang diperkenalkan oleh mahasiswa magang 

melalui pengembangan sistem berbasis web berhasil meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data dan 

proses evaluasi. Sistem ini memungkinkan pengelolaan data peserta magang yang lebih cepat dan akurat, 

serta mempercepat proses pelaporan yang sebelumnya dilakukan secara manual. Dengan adanya sistem 

ini, semua pihak yang terlibat—peserta magang, pembimbing, dan pihak administrasi—dapat mengakses 

informasi secara real-time, yang mempermudah proses evaluasi dan memberikan umpan balik secara 

langsung. 

Implementasi sistem berbasis web juga telah memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan 

transparansi dan akurasi dalam evaluasi kinerja peserta magang. Sebelumnya, proses evaluasi memakan 

waktu dan sering kali tidak akurat karena dilakukan secara manual. Namun, dengan adanya sistem ini, 

pembimbing dapat langsung memberikan penilaian dan umpan balik, yang kemudian dapat segera diakses 

oleh peserta magang, meningkatkan efektivitas evaluasi. Selain itu, mahasiswa magang berperan penting 

sebagai agen perubahan yang membawa ide-ide inovatif dan teknologi baru ke dalam organisasi, 

mempercepat adopsi teknologi, dan membantu mempercepat transformasi digital di sektor pemerintahan. 

Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga memperbaiki cara-cara kerja yang sudah 
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ada, memudahkan pengelolaan tugas administratif, dan meningkatkan produktivitas di Diskominfo Kota 

Semarang. 

Meskipun demikian, terdapat tantangan dalam penerapan sistem ini, seperti resistensi dari 

beberapa staf yang terbiasa dengan sistem manual dan keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa 

bagian organisasi. Namun, tantangan-tantangan ini dapat diatasi melalui pelatihan dan sosialisasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa magang serta investasi lebih lanjut dalam perangkat keras dan infrastruktur 

teknologi untuk memastikan sistem berbasis web dapat berjalan dengan optimal. Dengan demikian, 

sistem berbasis web yang dikembangkan oleh mahasiswa magang di Diskominfo Kota Semarang telah 

berhasil memberikan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi kerja, transparansi, dan akurasi 

administrasi. Inovasi ini dapat dijadikan model bagi instansi pemerintah lainnya yang ingin meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan kegiatan magang dan mempercepat transformasi digital di sektor 

pemerintahan. 
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